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ABSTRAK 

 

Hutan mangrove merupakan salah satu sumber daya alam 

Indonesia yang banyak terdapat di wilayah pesisir. Ekosistem 

mangrove mempunyai banyak fungsi yang tidak kalah pentingnya, 

seperti perikanan, pelindung pantai, tempat rekreasi dan lain 

sebagainya. Saat ini ekosistem mangrove telah banyak dimanfaatkan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat, seperti permukiman, 

pertambakan, kawasan industri, pertanian dan sebagainya. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi hutan mangrove 

Petengoran di Desa Gebang Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten 

Pesawaran, dan untuk mengetahui upaya konservasi hutan mangrove 

Petengoran yang dilakukan di Desa Gebang Kecamatan Padang 

Cermin, Kabupaten Pesawaran.  

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan yang bersifat 

deskriptif kualitatif dengan studi literatur. Pengambilan data 

menggunakan studi literatur, observasi, dan dokumentasi. Data yang 

diperoleh dari hasil studi literatur selanjutnya dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif berdasarkan tujuan penelitian.  

Hasil penelitian menunjukkan sudah cukup baik setelah adanya 

konservasi hutan mangrove. Adanya hutan mangrove menjadi 

penghalang terhadap erosi pantai, tiupan angin kencang, dan 

gempuran ombak yang kuat serta pencegahan instrusi air laut.  

Adanya hutan mangrove dapat melindungi kawasan pesisir dari 

ombak, aliran air pasang surut, dan suhu yang hangat. Upaya 

perusakan hutan mangrove dapat diminimalisir dengan cara 

pengelolaan berbasis masyarakat. Melibatkan masyarakat di sekitar 

pesisir pantai untuk melakukan upaya perbaikan hutan mangrove 

karena yang berhubungan secara langsung terhadap ekosistem hutan 

mangrove adalah masyarakat itu sendiri. 

 

Kata kunci: Hutan Mangrove, Konservasi, Petengoran. 
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ABSTRACT 

 

Mangrove forests are one of Indonesia's natural resources that 

are widely found in coastal areas. Mangrove ecosystems have many 

important functions, such as fisheries, coastal protection, recreation 

and so on. Petengoran mangrove forest is maintained due to the 

occurrence of malaria endemic in 2009, due to the destruction of 

mangrove forests and mosquito larvae that have not had time to breed, 

so that when carried by the wind spread to settlements. The purpose of 

this study was to determine the condition of Petengoran mangrove 

forest in Gebang Village, Padang Cermin Subdistrict, Pesawaran 

Regency, and to determine the conservation efforts of Petengoran 

mangrove forest carried out in Gebang Village, Padang Cermin 

Subdistrict, Pesawaran Regency. 

This research includes descriptive qualitative field research with 

literature studies. Data were collected using literature study, 

observation, and documentation. The data obtained from the results of 

the literature study were then analyzed using descriptive analysis 

based on the research objectives. 

The results of the study show that it is quite good after the 

conservation of mangrove forests. The existence of mangrove forests 

is a barrier against coastal erosion, strong winds, and strong waves as 

well as prevention of seawater intrusion.  The existence of mangrove 

forests can protect coastal areas from waves, tidal water flow, and 

warm temperatures. Efforts to destroy mangrove forests can be 

minimized by community-based management. Involve the community 

around the coast to make efforts to improve mangrove forests because 

those who are directly related to the mangrove forest ecosystem are 

the people themselves. 

 

Keywords: Mangrove Forest, Conservation, Petengoran 
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MOTTO 

 

ا ) َ يجَۡعلَ لَّه ُۥ مَخۡرَج ً۬ يتَىََكَّلۡ عَلىَ  وَمَن  ۚ( وَيرَۡزُقۡهُ مِنۡ حَيۡثُ لََ يحَۡتسَِبُ ٢وَمَن يتََّقِ ٱللََّّ

ِ فهَُىَ حَسۡبهُ ُۥۤ ُُ َمَۡرِۦِِ ۚٱللََّّ لِ لٰ ََ َ ً۬ ً۬  ) ۚ ِ ََِّّ ٱللََّّ ۡۡ ََىۡ ٍ۬ ً۬ قَ ُُلِّ  ُ لِ ۡۡ جَعلََ ٱللََّّ (٣ قَ  

 

Artinya: ―Barang siapa bertakwa kepada Allah maka Dia akan 

menjadikan jalan keluar baginya, dan memberinya rezeki 

dari jalan yang tidak ia sangka, dan barang siapa yang 

bertawakal kepada Allah maka cukuplah Allah baginya, 

Sesungguhnya Allah melaksanakan kehendak-Nya, Dia telah 

menjadikan untuk setiap sesuatu kadarnya.‖ (Q.S At- Thalaq 

: 2-3) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca dan untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai judul skripsi 

penelitian ini, maka penulis akan terlebih dahulu menguraikan 

maksud dan istilah yang dirumuskan dalam judul. Judul 

skripsi penelitian ini adalah Studi Literatur Konservasi 

Hutan Mangrove Petengoran Di Desa Gebang Kabupaten 

Pesawaran.  Berikut penjelasan dan pengertian beberapa 

istilah yang ada pada judul penelitian ini, diantaranya: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur adalah suatu jenis penilitian dengan 

mencari referensi yang relevan dengan sebuah topik 

penelitian.  Studi literatur berisi tentang gambaran singkat 

dari suatu topik penelitian dan diorganisasikan secara 

kronoligis serta tematik.  Studi literatur berfokus pada 

argumen serta ide-ide dalam suatu bidang studi yang 

berisi mengenai kesenjangan dari suatu teori dan kasus 

serta untuk mengetahui kelemahannya.
1
 

2. Konservasi 

Konservasi merupakan pelestarian atau perlindungan 

pantai dengan menggunakan berbagai macam cara untuk 

menjaga kelestarian wilayah pantai dari berbagai macam 

faktor.
2
 

3. Hutan mangrove 

Hutan mangrove adalah hutan yang tumbuh di muara 

sungai, daerah pasang surut atau tepi laut.  Tumbuhan 

mangrove ini bersifat unik karena gabungan dari ciri-ciri 

tumbuhan yang hidup di darat dan di laut.  Pada umumnya 

                                                           
1    Esti Nur Qorimah and Sutama Sutama , ―Studi Literatur: Media    

Augmented Reality (AR) Terhadap Hasil Belajar Kognitif,‖ Jurnal Basicedu 6, no. 2 

(2022), hal. 2055–2060. 
2  Akmal dan Sailly, "Konservasi Pantai Dalam Upaya Penanggulangan 

Abrasi Dan Erosi (Studi Kasus: Pantai Pasir Putih Lhok Me Kabupaten Aceh Besar)," 

Jurnal Teknik Sipil 8, no. 2 (2019), hal. 111-119. 



2 

 

mangrove mempunyai sistem perakaran yang menonjol 

yang disebut akar napas (pneumatofor). Sistem perakaran 

ini merupakan cara adaptasi terhadap keadaan tanah yang 

miskin oksigen atau bahkan anaerob.
3
 

Berdasarkan pemaparan tersebut maka yang dimaksud 

dengan “Studi Literatur Konservasi Hutan Mangrove 

Petengoran Di Desa Gebang Kabupaten Pesawaran” 

adalah pendeskripsian terhadap konservasi hutan mangrove di 

Desa Gebang Kabupaten Pesawaran. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Hutan mangrove di Indonesia tercatat sejak tahun 2002 

merupakan salah satu yang terluas di dunia selain Australia 

dan Brazil.  Terdapat sekitar 3 juta hektar hutan mangrove 

tumbuh disepanjang 95.000 km pesisir Indonesia, jumlah ini 

mewakili 23% dari keseluruhan ekosistem mangrove dunia.
4
 

Hutan mangrove merupakan salah satu sumberdaya 

alam Indonesia  yang banyak terdapat di wilayah pesisir.  Saat 

ini ekosistem mangrove telah banyak dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup masyarakat, seperti permukiman, 

pertambakan, kawasan industri, pelabuhan, pertanian dan lain 

sebagainya.  Di sisi lain, ekosistem mangrove mempunyai 

banyak fungsi yang tidak kalah pentingnya, seperti perikanan, 

pelindung pantai, tempat rekreasi dan lain sebagainya.
5
 

Hutan mangrove merupakan suatu tipe hutan yang 

tumbuh di daerah pasang surut, terutama di pantai yang 

terlindungi, laguna dan muara sungai yang tergenang pada 

saat pasang dan bebas dari genangan saat surut yang 

                                                           
3 Sari Dea Fitriya, Khotimah Elvinda Husnul dan Charisma Dila, 

―Konservasi Hutan Mangrove Sebagai Penyeimbang Ekosistem Di Desa Grogol 

Kabupaten Cirebon,‖ Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 1, no. 2 (2021), hal. 

73–82. 
4 Mareta Karlin Bonita Robertus Habur, ―Upaya Konservasi Dan 

Pengembangan Ekowisata Hutan Mangrove Di Kelurahan Rana Loba Kecamatan 

Borong Kabupaten Manggarai Timur,‖ Jurnal Silva Samalas 2, no. 1 (2016), hal. 47–

53. 
5 Adriman dkk, ―Penyuluhan Konservasi Hutan Mangrove Di Desa 

Mengkapan Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak,‖ Journal of Rural and Urban 

Community Empowerment 2, no. 1 (2020), hal. 42–49. 
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komunitas tumbuhannya bertoleransi terhadap garam.  Hutan 

mangrove berkembang dan dapat bertahan dalam 2 kondisi 

yang berbeda yakni saat kondisi pasang dengan jumlah air laut 

meningkat dan kondisi surut dengan keadaan air laut 

menurun.  Mangrove merupakan ekosistem yang kompleks 

terdiri atas flora dan fauna daerah pantai, hidup sekaligus 

dihabiat daratan dan air laut, antara batasan air pasang dan 

surut.  Ekosistem mangrove berperan dalam melindungi garis 

pantai dari erosi, gelombang laut dan angin topan, serta 

berperan juga sebagai nuffer (perisai alam) dan menstabilkan 

tanah dengan menangkap dan memerangkap endapan material 

dari darat yang terbawa air sungai dan yang kemudian terbawa 

ke tengah laut oleh arus.  Ekosistem laut selain melindungi 

pantai dari gelombang dan angin merupakan tempat  yang 

dipenuhi pula oleh berbagai jenis biota lain seperti mamalia, 

amfibi, reptil, burung, kepiting, ikan, primata, dan serangga.
6
 

Secara keseluruhan luas daerah Kabupaten Pesawaran 

adalah 1.173,77 km
2
 atau 117.377 Ha dengan Kecamatan 

Padang Cermin selaku kecamatan terluas, yaitu 31.763 Ha.  

Kabupaten Pesawaran juga memiliki beberapa destinasi 

wisata yang dapat dijumpai yaitu pantai, laut, dan pulau yang 

indah.  Kabupaten ini sangat menarik untuk dieksplorasi salah 

satu hal yang menarik adalah hutan mangrove Petengoran 

yang ada di Desa Gebang, Kecamatan Padang Cermin, 

Kabupaten Pesawaran.  Hutan mangrove Petengoran memiliki 

luas sekitar 113 hektar, dan telah dilegalkan dalam peraturan 

Desa (perdes) nomor 1 tahun 2016.  Desa ini dikembangkan 

sebagai destinasi wisata edukasi pada tahun 2018 dan 

pengelolaannya diserahkan kepada Bumdes Makmur Jaya.  

Jarak yang harus ditempuh untuk sampai ke hutan mangrove 

                                                           
6 Meilinda Suriani Harefa dkk, ―Analisis Konservasi Ekosistem Hutan 

Mangrove Daerah Pesisir Kampung Nipah Kecamatan Perbaungan,‖ Jurnal 

Georafflesia: Artikel Ilmiah Pendidikan Geografi 5, no. 2 (2020) hal. 112. 
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petengoran sekitar 23 km dari Kota Bandar Lampung, dengan 

waktu perjalanan sekitar 1 jam.
7
 

Hutan mangrove Petengoran Desa Gebang 

dikembangkan melalui kerjasama masyarakat Desa Gebang 

dengan PT. Jafpa Comfeed Indonesia Tbk untuk menjadi 

salah satu destinasi wisata di Provinsi Lampung.  Dibuatnya 

wisata hutan mangrove karena ekosistem yang ada di pesisir 

pantai sudah mulai berkurang, baik itu biotik maupun abiotik 

dan perairan laut sekitar pantai di kawasan ekowisata hutan 

mangrove Teluk Pandan yang memburuk karena abrasi air 

laut.  Hutan mangrove Petengoran ini terjaga dikarenakan 

yang terjadinya endemis malaria di tahun 2009, dari hasil 

kajian pemerhati lingkungan dan dinas kesehatan terjadi 

karena rusaknya hutan mangrove sehingga jentik nyamuk 

yang belum sempat berkembangbiak dimakan oleh benur-

benur ikan, sehingga bila terbawa angin menyebar ke 

pemukiman. 

Sesuai dengan firman Allah dalam Q.S Al-A’raf : 56-58 

tentang peduli lingkungan, yang berbunyi:  

 

وَادْعُوْهُ خَوْفاً وَّطَمَعًاۗ اِنَّ رَحَْْتَ اللّهِّ وَلََ تُ فْسِدُوْا فِِ الََْرْضِ بَ عْدَ اِصْلََحِهَا 
نَ الْمُحْسِنِيَْْ  وَىُوَ الَّذِيْ يُ رْسِلُ الرّيِهحَ بُشْرًاۢ بَ يَْْ يدََيْ  ٦٥قَريِْبٌ مِّ

 الْمَاۤءَ  بوِِ  فاَنَْ زَلْنَا مَّيِّتٍ  لبَِ لَدٍ  سُقْنهوُ  ثقَِالًَ  سَحَابً  اقََ لَّتْ  اِذَآ  حَتهّٓ  ۗۗ ٖ  رَحْْتَِو
لِكَ  الثَّمَرهتِۗ  كُلِّ  مِنْ  ٖ  بوِ فاََخْرَجْنَا  ٦٥ تَذكََّرُوْنَ  لَعَلَّكُمْ  الْمَوْتهى نُُْرجُِ  كَذه
 نَكِدًاۗ  اِلََّ  يََْرُجُ  لََ  خَبُثَ  وَالَّذِيْ  ۗ  ٖ  بوِّرَ  بِِذْنِ  ٖ  نَ بَاتوُ يََْرُجُ  الطَّيِّبُ  وَالْبَ لَدُ 
لِكَ    ٦٥ ࣖ يَّشْكُرُوْنَ  لِقَوْمٍ  الَْهيهتِ  نُصَرِّفُ  كَذه

 (65-65: 7) الَعراف/
 

                                                           
7 Sidik Aryo, ―Pesona Hutan Mangrove Petengoran di Desa Gebang,‖ 

Lampung Geh, Published July 14, 2021. Accessed May 18, 2022,  

https://bit.ly/391tmvo.  
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Artinya: “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka 

bumi sesudah (Allah) memperaikinya dan berdoalah 

kepada Nya rasa takut (tidak akan diterima) dan 

harapan (akan dikabulkan).  Sesungguhnya rahmat 

amat dekat kepada orang- orang yang berbuat baik.  

Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa 

berita gembira sebelum kedatangan rahmat Nya 

(hujan) hingga apabila angin itu telah membawa 

awan mendung, kami halau ke suatu daerah yang 

tandus, lalu kami turunkan hujan di daerah itu.  Maka 

kami keluarkan dengan sebab hujan itu itu berbagai 

macam buah-buahan.  Seperti itulah Kami 

membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudah-

mudahan kamu mengambil pelajaran.  Dan tanah 

yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh dengan 

seizin Allah dan tanah yang tidak subur, tanaman-

tanamannya hanya tumbuh merana.  Demikianlah 

kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (kami) 

orang-orang yang bersyukur.” (QS Al-A’raf : 56-58) 

 

QS. Al- A’ raf ayat 56- 58 menjelaskan bahwa Allah 

mengingatkan kepada manusia supaya tidak membuat 

kehancuran di bumi setelah diciptakan dengan baik dan 

senantiasa berdoa kepada Nya dengan rasa khawatir.  

Sehingga disaat berdoa jadi lebih khusyuk dan terus terdorong 

untuk menaatinya dan penuh harap pada anugrah Nya.
8
  

Gunung-gunung, lembah-lembah, sungai-sungai, lautan, 

daratan dan lain-lain semua itu diciptakan Allah untuk diolah 

dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh manusia, bukan 

sebaliknya dirusak dan dibinasakan.  Hanya saja ada sebagian 

kalangan yang berbuat kehancuran di muka bumi.  Mereka 

tidak hanya merusak sesuatu yang berupa materi atau benda, 

melainkan juga berupa perilaku, perbuatan tercela atau 

maksiat serta perbuatan jahiliyah lainnya.  Akan tetapi, untuk 

                                                           
8 Cyinthia Nanda Irawan, ―Surat Al-A’raf Ayat 49-60: Arti, Kandungan 

Dan Keutamaan,‖ IDN Times, 5 Februari 2022, last modified 2022, accessed 

November 19, 2022, https://bit.ly/3TTPAAS. 
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menutupi keburukan tersebut tidak jarang mereka 

menganggap diri mereka sebagai kaum yang melakukan 

perbaikan di muka bumi, justru merekalah yang berbuat 

kerusakan di muka bumi.
9
 

Kerusakan yang terjadi disebabkan oleh perbuatan 

tangan manusia. Faktor-faktor yang mempengaruhi kerusakan 

itu bisa disebabkan karena faktor alami maupun faktor tidak 

alami.  Faktor alami bersumber dari bencana alam, sedangkan 

faktor tidak alami bersumber dari perbuatan manusia.  Faktor 

alami ialah bencana alam serta cuaca yang tidak menentu 

sebagai konsekuensi faktor usia bumi (alam) yang telah 

mencapai ribuan miliyar tahun, yang secara alami akan 

mengalami penuaan serta pelemahan daya tahan struktur 

bumi.  Jenis bencana alam adalah banjir, tanah longsor, 

tsunami, gunung meletus, maupun gempa bumi.  Faktor tidak 

alami akibat kegiatan manusia ialah tindakan manusia 

mengeksploitasi sumber daya alam secara besar-besaran, 

bersifat sistematik, terstruktur, tidak ramah lingkungan, tanpa 

mempertimbangan dampak buruk ekosistem serta struktur 

tanah jangka panjang semacam tindakan penggundulan hutan, 

alih fungsi lahan secara liar, pencemaran udara, air, dan tanah 

tanpa terasa jadi pemicu inti proses percepatan bumi menemui 

kehancuran dan kepunahannya.
10

   

Kerusakan yang terjadi salah satunya terjadinya erosi 

pantai.  Erosi pantai merupakan salah satu dinamika pantai 

yang terjadi secara alami.  Terjadinya erosi pantai akibat 

ketidak seimbangan masukan dan hilangnya material di lokasi 

tersebut. Faktor alami yang mempengaruhi erosi pantai adalah 

faktor klimatologi dan teknologi.  Pantai dapat mengalami 

erosi dan akresi yang terjadi silih berganti menurut waktu 

secara alami.  Namun demikian, erosi pantai yang diperparah 

akibat aktivitas manusia mengalih fungsikan ekosistem pantai 

                                                           
9 Admin, ―AL-Qur’an - Tentang Tata Ruang Dan Kelestarian Lingkungan,‖ 

Banjarmasinkota.Go.Id, last modified 2022, accessed November 6, 2022, 

https://bit.ly/3UwAdzg. 
10 L. Sholehuddin, ―Ekologi Dan Kerusakan Lingkungan Dalam Persepektif 

Al-Qur’an,‖ Jurnal Al-Fanar 4, no. 2 (2021), hal. 113–134. 
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seperti hutan bakau, padang lamun, dan gumuk pasir menjadi 

lahan pertanian lahan kering, permukiman, dan ekstensifikasi 

pertambakan merupakan permasalahn serius di daerah 

pesisir.
11

 

Mengetahui hal tersebut, penelitian ini penting untuk 

dikaji guna melihat manfaat konservasi hutan mangrove di 

Desa Gebang Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten 

Pesawaran.  Penelitian ini belum pernah dilakukan, sehingga 

penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut penelitian yang 

berjudul ―Studi Literatur Konservasi Hutan Mangrove 

Petengoran Di Desa Gebang Kabupaten Pesawaran‖. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

di atas, maka penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Kurangnya informasi terkait konservasi hutan mangrove 

Petengoran di Desa Gebang Kecamatan Padang Cermin, 

Kabupaten Pesawaran. 

2. Belum adanya penelitian terkait studi literatur konservasi 

hutan mangrove Petengoran di Desa Gebang Kecamatan 

Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran. 

 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, untuk 

merumuskan dan menghindari agar tidak meluas serta 

menyimpang maka penelitian ini memfokuskan pada: 

1. Penelitian yang berkaitan dengan kondisi hutan mangrove 

Petengoran di Desa Gebang Kecamatan Padang Cermin, 

Kabupaten Pesawaran. 

2. Penelitian tentang upaya konservasi mangrove Petengoran 

di Desa Gebang Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten 

Pesawaran. 

                                                           
11 Aji Ali Akbar et al., ―Erosi Pantai, Ekosistem Hutan Bakau Dan Adaptasi 

Masyarakat Terhadap Bencana Kerusakan Pantai Di Negara Tropis (Coastal Erosion, 

Mangrove Ecosystems and Community Adaptation to Coastal Disasters in Tropical 

Countries),‖ Jurnal Ilmu Lingkungan 15, no. 1 (2017), hal. 1. 
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E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

dan batasan ,masalah di atas, maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi hutan mangrove Petengoran di Desa 

Gebang Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten 

Pesawaran?  

2. Bagaimana upaya konservasi hutan mangrove Petengoran 

yang dilakukan di Desa Gebang Kecamatan Padang 

Cermin, Kabupaten Pesawaran? 

  

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini 

adalah 

1. Untuk mengetahui kondisi hutan mangrove Petengoran di 

Desa Gebang Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten 

Pesawaran. 

2. Untuk mengetahui upaya konservasi hutan mangrove 

Petengoran yang dilakukan di Desa Gebang Kecamatan 

Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka manfaat 

dari penelitian ini adalah  

1. Bagi Peneliti  

Hasil dari penelitian ini merupakan tambahan informasi 

ilmiah untuk mengetahui upaya pelestarian mangrove 

Petengoran di Desa Gebang, Kabupaten Pesawaran. 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

dan masukan kepada masyarakat tentang pentingnya 

hutan mangrove bagi peningkatan kualitas lingkungan 

sehingga tumbuh kesadaran dalam memelihara hutan 

mangrove Petengoran di Desa Gebang Kecamatan Padang 

Cermin, Kabupaten Pesawaran terkait konservasi hutan 

mangrove. 
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3. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

mengembangkan ilmu pada bidang biologi lingkungan 

yang berkaitan dengan upaya konservasi mangrove. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Penelitian Eti Artningsih Octaviani dan Nurika Arum Sari  

mendapatkan hasil bahwa ―zona pulau mangrove 

Petengoran didominasi jenis R. apiculata dengan 

kerapatan jenisnya sebasar 325 individu/ha. Lokasi 

penelitian memiliki tekstur tanah silty clay loam dengan 

kisaran suhu 25
o
C–32

o
C sangat sesuai dengan vegetasi 

R.apiculata.  estimasi karbon yang tersimpan di dalam 

vegetasi diperoleh dari 46% biomassa tegakan R. 

apiculata yaitu sebesar 86.283 ton C/ha‖.
12

 

2. Dalam penelitian Alexander Sanjaya, Agus Setiawan, 

Crishtine Wulandari, Rahmat Safe’i, Bainah Sari Dewi, 

dan Zainal Abidin mendapatkan hasil bahwa ―Rhizopora 

apiculata mendominasi semua jenis yang ada di 

Petengoran.  Berdasarkan analisis data lapangan 

menggunakan software  Rap-Mforest (Rapit Appraisal Of 

The Status Of Mangrove Foest). Hasil menunjukkan 

bahwa nilai indeks keberlanjutan ekologi (60,40%) yang 

menggambarkan status cukup berkelanjutan, dan untuk 

nilai stress (0,16) sedangkan nilai R
2
 sebesar 0,94. Hasil 

analisis leverage menunjukkan pada dimensi ekologi yang 

menjadi faktor pengungkit utama adalah rehabilitasi 

mangrove dan kerapatan mangrove.  Melakukan 

intervensi di masa yang akan datang diharakan dapat 

meningkatkan status keberlanjutan‖.
13

 

                                                           
12 Octaviani Eti Artiningsih dan Sari Nurika Arum, ―Analisis Vegetasi dan 

Etimasi Karbon Tersimpan Pada Zona Pulau Mangrove Kawasan Ekowisata 

Mangrove petengoran Di Desa Gebang Village, Lampung‖ Jurnal Ilmu-ilmu 

Kehutanan 6, no. 2 (2022), hal. 22–29. 
13 Sanjaya Alexander and Dkk, Kajian Dimensi Ekologi Kawasan Hutan 

Mangrove Petengoran Untuk Ekowisata Di Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung 

(Turki: ISKAD Publishing House, 2022), hal. 29-37. 
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3. Yeni Nuryanti dalam penelitiannya  memperoleh hasil 

bahwa ―agrowisata mangrove Petengoran memiliki 

kelayakan ekosistem mangrove dalam aspek ekologi 

yakni stasiun I dan III dengan nilai 56%.  Stasiun II 

dengan nilai 60% dengan tingkat kesesuaian S2 yang 

artinya sesuai sebagai kawasan ekowisata.  Tingkat 

kelayakan ekosistem mangrove berdasarkan persepsi 

masyarakat melalui 3 aspek, yaitu aspek sosial dengan 

indeks potensi 100%, aspek ekonomi dengan indeks 

potensi 83,33%, serta aspek infrastruktur dengan indeks 

potensi 88,89% dengan kategori layak untuk 

dikembangkan.
14

 

4. Penelitian Aswenty Musbihatin mendapatkan hasil bahwa 

―terdapat 5 spesies yang teridentifikasi sebagai berikut: 

Avicennia alba, Hibiscus tiliaceus, Rhizophora apiculata, 

Rhizophora mucronata, dan Rhizophora stylosa. Indeks 

keanekaragaman mangrove memiliki tingkatan 

keanekaragaman jenis mangrove rendah hingga sedang 

(0,55-1,15). Keanekaragaman mangrove, indeks 

keanekaragaman, penyebaran mangrove, daya dukung 

kawasan sudah baik namun masih harus ada penambahan 

dan pelestarian mangrove, dan kualitas perairan 

keseluruhan sudah memenuhi baku mutu air dan wisata 

bahari Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 51 

Tahun 2004‖.
15

 

Berdasarkan kajian terhadap penelitian yang relevan, 

belum ditemukan adanya penelitian konservasi hutan 

mangrove Petengoran yang di Desa Gebang Kecapaman 

Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran.  Penelitian 

sebelumnya hanya berfokus pada identifikasi terhadap jenis-

jenis tanaman mangrove, sehingga penelitian untuk 

                                                           
14 Nuryanti Yeni, ―Analisis Kelayakan Ekosistem Mangrove Sebagai Objek 

Ekowisata Di Agrowisata Mangrove Petengoran Desa Gebang Kecamatan Teluk 

Pandan Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung‖ (Universitas Lampung, 2022). 

15 Musbihatin Aswenty, ―Keanekaragaman Mangrove Di Kawasan 

Ekowisata Hutan Mangrove Petengoran, Gebang, Teluk Pandan, Pesawaran‖ 

(Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020). 
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mengetahui upaya konservasi mangrove ini menjadi penting 

dilakukan oleh peneliti.  

 

I. Metode Penelitian 

a. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari 

2023 di Desa Gebang Kabupaten Pesawaran. 

b. Prosedur Penelitian 

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

dengan melalui tahap berikut: 

1) Survei Pendahuluan 

Kegiatan survei dilakukan untuk memetakan titik 

lokasi dan mendapatkan informasi awal mengenai 

konservasi hutan mangrove Petengoran di Desa 

Gebang Kabupaten Pesawaran yang akan dijadikan 

sebagai tempat penelitian. 

2) Pengumpulan Data dan Informasi 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan studi 

literatur dan wawancara langsung dengan kepala 

pengelola hutan mangrove dan masyarakat Desa 

Gebang Kabupaten Pesawaran.  Dengan 

menggunakan studi literatur dapat mencari referensi 

yang relevan dengan sebuah topik penelitian.  

Kemudian data yang diperoleh dikomplikasikan, 

dianalisis, dan disimpulkan sehingga mendapatkan 

hasil. 

3) Analisis Data  

Analisis data yang diperoleh melalui pencatatan dan 

dokumentasi dari hasil studi literatur. 

c. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini kualitatif.  Penelitian ini termasuk 

penelitian lapangan yang bersifat deskriptif  kualitatif 

dengan studi literatur.  Studi literatur dilakukan untuk 

mendapatkan dasar teori yang tepat.  Sumber studi 

literatur berasal dari jurnal nasional maupun internasional, 

text book, dan laporan penelitian tugas akhir, tesis dan 
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disertasi yang mendukung.  Sumber data yang 

dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. 

a) Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapatkan saat 

melakukan penelitian di hutan mangrove petengoran.  

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan yaitu 

data wawancara saat berkunjung ke hutan mangrove, 

dan foto. 

b) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapat dari 

penelitian tentang studi literatur konservasi hutan 

mangrove.  Data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu semua yang berhubungan dengan 

hutan mangrove Desa Gebang. 

d. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1) Studi Literatur 

Studi literatur digunakan untuk memperoleh data 

dengan cara melakukan pengumpulan-pengumpulan 

artikel penelitian, buku jurnal atau pun literatur lain 

yang berhubungan dengan hutan mangrove. 

Pengumpulan data dengan menganalisis data sekunder 

dari beberapa penelitian yang telah dilakukan.  Data 

yang diperoleh kemudian dikomplikasi, dianalisis, 

dan disimpulkan sehingga mendapatkan kesimpulan 

deduktif.   

2) Teknik Observasi 

Obervasi digunakan untuk memperoleh data dengan 

cara melakukan pengamatan secara langsung terhadap 

objek yang akan diteliti dengan tujuan agar 

mendapatkan gambaran yang lebih luas tentang 

permasalahan yang akan diteliti. 

3) Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengambil gambar 

atau memotret, merekam, dan mencatat hasil 

penelitian.  Hal ini berguna untuk melengkapi 



13 

 

informasi yang didapat dari para informan berupa 

foto, rekaman suara, catatan dan lain-lain.  

Dokumentasi foto meliputi semua kegiatan penilitian. 

e. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil studi literatur selanjutnya 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif berdasarkan 

tujuan penelitian dan akan disajikan dalam bentuk tabel, 

foto, atau gambar. 

 

J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan skripsi dengan judul ―Studi 

Literatur Konservasi Hutan Mangrove Petengoran Di Desa 

Gebang Kabupaten Pesawaran‖ yaitu sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisikan beberapa sub bab yang akan di bahas 

yaitu penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

2. Bab II Landasan Teori 

Bab dua ini berisikan mengenai landasan teori yang 

relevan dengan penelitian yang dilakukan. 

3. Bab III Deskripsi Objek Penelitian 

Bab tiga ini berisikan mengenai gambaran umum objek 

serta penyajian fakta dan data penelitian. 

4. Bab IV Analisis Penelitian 

Bab empat ini berisikan mengenai hasil analisis data 

penelitian dan pembahasan dari temuan penelitian. 

5. Bab V Penutup 

Bab lima ini berisikan mengenai kesimpulan dan 

rekomendasi dari peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konservasi 

1. Pengertian konservasi 

Konservasi secara bahasa bagi Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah pemeliharaan dan perlindungan suatu 

secara teratur untuk mencegah kerusakan dan kemusnahan 

dengan jalan mengawetkan, pengawetan, pelestarian. 

Pengertian konservasi sumber daya alam hayati dapat 

dilihat pada UU Nomor. 5 tahun 1990 tentang konservasi 

sumber daya alam hayati yang menyatakan konservasi 

sumber daya alam hayati merupakan pengelolaan sumber 

daya alam hayati yang pemanfaatannya dilakukan secara 

bijaksana untuk menjamin kesinambungan persediaannya 

dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas 

keanekaragaman dan lainnya.
16

 

 Konservasi dalam arti luas mengandung arti 

pengelolaan sumber daya alam yang dapat dipulihkan 

(renewable resources) dengan tujuan untuk 

mempertahankan kelestarian produktivitas dan fungsinya, 

di dalamnya dapat diupayakan pemanfaatannya bagi 

kehidupan manusia sepanjang tidak bertentangan dengan 

kemungkin tercapainya kelestarian sumberdaya tersebut 

titik dalam pengertian konservasi seperti ini, untuk 

konservasi sumberdaya hutan, dapat mengandung 

kegiatan-kegiatan pembinaan hutan, pemanenan secara 

periodik yang diikuti dengan regenarasi hutan, serta 

pemeliharaan dan perlindungan terhadap tumbuhan dan 

binatang yang terdapat di dalam hutan tersebut. 

Konservasi sumber daya hutan dalam pengertian ini 

sebenarnya setara dengan pengurusan hutan (forest 

stewardship), akan tetapi dengan lebih menekankan 

                                                           
16 Marulam MT Simarmata, Ekonomi Sumber Daya Alam (Indonesia: 

Yayasan Kita Menulis, 2021), hal. 31. 
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kepada kelestarian produktivitas dan fungsi hutan sebagai 

tujuan utamanya.
17

 

Konservasi dalam arti sempit mengandung arti 

perlindungan terhadap tumbuhan dan habitat satwa. 

Konservasi dalam pengertian ini sebenarnya merupakan 

bagian dari konservasi dalam arti luas sebagaimana 

diutarakan di muka. Walaupun secara akademis keliru, 

akan tetapi konservasi hutan dalam pengertian sempit 

inilah yang pada saat ini digunakan dalam pengelolaan 

hutan di Indonesia untuk tindakan konservasi alam di luar 

hutan konservasi. 

Konservasi dalam arti proses mengandung arti 

keseluruhan proses kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 

dalam rangka mencapai populasi yang memiliki 

kemampuan mempertahankan hidup tinggi. 

 

2. Strategi Konservasi 

Strategi konservasi adalah pendekatan yang fokus 

pada konservasi sumber daya makhluk hidup dan 

memberikan panduan kebijakan tentang yang bagaimana 

hal ini dapat dilakukan. Secara khusus, strategi 

mengidentifikasi tindakan yang diperlukan baik untuk 

meningkatkan efisiensi dan konservasi untuk 

mengintegrasikan konservasi dan pembangunan. Strategi 

konservasi penting untuk mencapai tiga tujuan utama 

konservasi ialah: 

1) Menjaga proses ekologi dan sistem pendukung 

kehidupan untuk mempertahankan kelangsungan 

hidup dan pengembangan manusia. 

2) Melestarikan keragaman genetik untuk 

mempertahankan fungsi banyak proses dan sistem 

pendukung kehidupan yang menggunakan sumber 

daya hidup. 

                                                           
17 Endang Suhendang, Pengantar Ilmu Kehutanan. (Bogor: IPB Press, 

2013), hal. 143. 
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3) Memastikan pemanfaatan berkelanjutan spesies dan 

ekosistem yang mendukung manusia serta industri. 

Pemerintah Indonesia juga menyusun strategi 

konservasi yang menyesuaikan dengan kondisi 

domestik agar dapat melakukan upaya konservasi 

lebih efisien.
18

 

 

Sasaran yang ingin dicapai dari pelaksanaan program 

konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistem adalah 

peningkatan efektifitas pengelolaan hutan konservasi dan 

konservasi keanekaragaman hayati untuk pemanfaatan 

yang berkelanjutan bagi kepentingan ekonomi sosial dan 

ekologi. Untuk memetakan keterkaitan dengan sasaran 

strategis Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

maka rumusan sasaran program konservasi sumber daya 

alam dan ekosistem disesuaikan jadi:  

1) Peningkatan efektivitas pengelolaan hutan konservasi 

dan upaya konservasi keanekaragaman hayati. 

2) Peningkatan penerimaan devisa dan PNBP 

(Penerimaan Negera Bukan Pajak) dari pemanfaatan 

jasa lingkungan kawasan konservasi dan 

keanekaragaman hayati. Sasaran program tersebut 

diindikasikan pencapaiannya dengan sembilan 

indikator kinerja program. Upaya pencapaian sasaran 

program konservasi sumber daya alam dan ekosistem, 

serta pencapaian indikator kinerja programnya akan 

dilaksanakan melalui delapan kegiatan. Setiap 

kegiatan menggambarkan pelaksanaan tugas dan 

fungsi dari masing-masing unit kerja mandiri. 

 

3. Kawasan Konservasi 

Kawasan konservasi adalah suatu wilayah yang 

ditetapkan oleh pemerintah sebagai kawasan yang 

dilindungi agar kondisinya tetap lestari.  Kawasan 

                                                           
18 Marulam MT Simarmata, Ekonomi Sumber Daya Alam. (Indonesia: 

Yayasan Kita Menulis, 2021), hal. 32-33. 
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konservasi memiliki keunikan dan kekhasan serta 

memiliki peranan yang penting bagi lingkungan di 

sekitarnya.  Menurut Pasal 1 angka 1 UU Nomor. 32 

Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (PPLH) diartikan sebagai kesatuan 

ruang dengan semua benda, daya, kedaan dan makhluk 

hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang 

mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan kehidupan, 

dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya.
19

  

Contoh kawasan konservasi adalah kawasan yang 

ditetapkan sebagai kawasan pelestarian alam dan kawasan 

suaka alam. 

Konservasi dan pemanfaatan berkelanjutan spesies 

tersebut di Indonesia sangat penting karena pertumbuhan 

populasi yang baru dimulai, perubahan penggunaan lahan, 

pembukaan hutan, dan perubahan iklim di negeri di mana 

sebagian besar populasinya bergantung pada obat-obatan 

tradisional untuk perawatan kesehatan dan kesejahteraan 

mereka. 

Kawasan konservasi dikelompokkan berdasarkan 

fungsinya. Pada dasarnya semua memiliki fungsi sebagai 

sistem penyangga kehidupan.  Tetapi kemudian sesuai 

dengan kondisi dan potensi alamnya, dijadikan sebagai 

kawasan konservasi dengan fungsi tertentu.  Jenis-jenis 

kawasan konservasi itu adalah: 

1) Kawasan suaka alam adalah kawasan dengan ciri khas 

tertentu, baik di darat maupun di perairan yang 

mempunyai fungsi pokok sebagai kawasan 

pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa 

beserta ekosistemnya yang juga berfungsi sebagai 

wilayah sistem penyangga kehidupan. Dari pengertian 

tersebut dapat dikatakan bahwa selain untuk 

perlindungan sistem penyangga kehidupan di dalam 

kawasan suaka alam terdapat jenis tumbuhan dan 

                                                           
19 Muhammad Yusrizal Adi Syaputra, ―Kajian Yuridis Terhadap Penegasan 

Hiearaki Peraturan Perundang-Undangan Di Indonesia Dalam Perspektif Stufen 

Theorie,‖ Jurnal Mercatoria 9, no. 2 (2020), hal.  95. 
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satwa tertentu yang unik, khas, atau langka sehingga 

perlu dilindungi. Kawasan pelestarian alam sama 

seperti kawasan suaka alam. 

2) Kawasan pelestarian alam adalah kawasan dengan ciri 

khas tertentu baik di darat maupun di perairan yang 

berfungsi untuk perlindungan sistem penyangga 

kehidupan dan pengawetan keanekaragaman jenis 

tumbuhan dan satwa. Perbedaan dengan kawasan 

suaka alam yaitu ada tambahan dalam definisi 

kawasan pelestarian alam yaitu "pemanfaatan secara 

lestari sumber daya alam hayati dan ekosistemnya". 

3) Taman buru selain kawasan suaka alam dan kawasan 

pelestarian alam, masih ada kawasan konservasi lain 

yaitu taman buru. Taman buru adalah kawasan hutan 

yang ditetapkan sebagai tempat wisata berburu. 

Artinya di kawasan tersebut dapat dilakukan kegiatan 

berburu, namun tentunya tidak sembarangan. Satwa 

yang dapat diburu dibatasi pada jenis, umur dan 

jumlah tertentu yang sudah ditentukan, jumlahnya pun 

dibatasi. 

 

B. Mangrove 

1. Pengertian Ekosistem Mangrove 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.1. Ekosistem mangrove 

(Sumber : Dokumentasi pribadi, 2023) 

 

Kata mangrove berasal dari perpaduan antara bahasa 

Portugis yaitu mangue, dan bahasa Inggris yaitu grove. 

Dalam bahasa Portugis, kata mangrove dipergunakan 



20 

 

untuk individu jenis tumbuhan, dan kata mangal 

dipergunakan untuk komunitas hutan yang terdiri atas 

individu-individu jenis mangrove. Sedangkan dalam 

bahasa Inggris, kata mangrove dipergunakan baik untuk 

komunitas pohon-pohonan atau rumput-rumputan yang 

tumbuh di kawasan pesisir maupun untuk individu jenis 

tumbuhan lainnya yang berasosiasi dengannya.
20

 

Undang-undang Nomor 41 tahun 1999 tentang 

kehutanan, dijelaskan bahwa hutan merupakan suatu 

kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber 

daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam 

persekutuan alam lingkungannya, yang satu dengan 

lainnya tidak dapat dipisahkan. Sedangkan arti kata 

mangrove adalah vegetasi hutan yang tumbuh diantara 

garis pasang surut, tetapi juga dapat tumbuh berkembang 

pada pantai karang, pada dataran koral mati yang di 

atasnya ditumbuhi selapis tipis pasir atau ditimbuni 

lumpur atau pantai berlumpur. Ekosistem mangrove 

adalah ekosistem pertemuan yang unik antara ekosistem 

laut dan terestrial yang ditandai dengan produktivitas 

tinggi dan siklus nutrisi yang cepat yang menyumbang 

sebagian besar dari kebutuhan energi ekosistem lepas 

pantai dan dianggap sebagai sumber daya alam penting 

karena sebagai alasan, terutama untuk Negara-negara 

tropis. Pengertian lain menjelaskan bahwa ekosistem 

mangrove merupakan sumber daya alam yang tumbuh di 

sepanjang pantai dan muara sungai yang dipengaruhi oleh 

pasang surut air laut. 

 

2. Ciri-ciri Ekosistem Mangrove 

Ekosistem mangrove hanya didapati di daerah tropik 

dan sub-tropik. Ekosistem mangrove berkembang dengan 

baik pada lingkungan dengan ciri-ciri ekologi sebagai 

berikut: 

                                                           
20 Novi Utami Rosyid. M.Pd, Ekoliterasi Mangrove (Indonesia: Guepedia, 

2020), hal. 10-15. 
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1) Jenis tanahnya berlumpur, berlempung atau berpasir 

dengan bahan-bahan yang berasal dari lumpur, pasir 

atau pecahan barang. 

2) Lahannya tergenang air laut secara berkala, baik 

setiap hari maupun hanya tergenang pada saat pasang 

purnama. Frekuensi genangan ini akan menentukan 

komposisi vegetasi ekosistem mangrove itu sendiri. 

3) Menerima pasokan air tawar yang cukup dari darat 

(sungai, mata air atau air tanah) yang berpungsi untuk 

menurunkan salinitas, menambah pasokan unsur hara 

dan lumpur. 

4) Suhu udara dengan fluktuasi manusia tidak lebih dari 

5
o
C dan suhu  rata- rata di bulan terdingin lebih dari 

20
o
C. 

5) Airnya payau dengan salinitas 2-22 ppt atau asin 

dengan salinitas mencapai hingga 38 ppt. 

6) Arus laut tidak terlalu deras. 

7) Tempat-tempat yang terlindung dari angin kencang 

dan gempuran ombak yang kuat. 

8) Topografi pantai yang datar/ landai. 

 

3. Komponen Penyusun Ekosistem Mangrove 

Ekosistem mangrove merupakan sumber daya alam 

tropis yang mempunyai manfaat ganda, baik dari aspek 

sosial, ekonomi, maupun ekologi. Berbeda dengan hutan 

daratan, hutan mangrove memiliki habitat yang lebih 

spesifik karena adanya interaksi antara komponen 

penyusun ekosistem yang kompleks dan rumit. Kompnen 

penyusun ekosistem tersebut saling berinteraksi 

membentuk suatu kesatuan yang utuh dan tidak dapat 

berdiri sendiri. 

Dalam sruktur ekosistem mangrove terdiri dari 

komponen tak hidup (abiotik) dan komponen hidup 

(biotik). Komponen abiotik dari suatu ekosistem termasuk 

substansi anorganik semacam nutrein, mineral, air, 

oksigen, karbondioksida dan substansi organik seperti 

tanaman yang mati dan hewan yang membusuk oleh 
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karena mikroorganisme. Komponen biotik terdiri dari tiga 

tipe organisme, yaitu dikelompokkan menurut fungsinya 

dalam suatu ekosistem yaitu organisme produser, 

organisme konsumer, serta organisme decomposer. 

 

4. Karakteristik Habitat Hutan Mangrove 

Hutan mangrove yang umumnya juga disebut hutan 

bakau memiliki karaktristik yang khas, mengingat 

hidupnya berada di daerah ekotone yaitu perairan dan 

daratan. Karakteristik mangrove ini terutama mampu 

berada pada kondisi asin dan tawar, tidak terpengaruh 

iklim. Hutan mangrove terdapat di daerah pasang surut 

pantai berlumpur yang terlindungi dari gerakan 

gelombang dan dimana ada pasokan air tawar dan 

partikel-partikel sedimen yang halus melalui air 

permukaan, serta air bersalinitas payau 2-22 per mil.
21

 

Tumbuhan yang menjadi anggota komunitas 

mangrove memiliki daya adaptis yang khas sesuai dengan 

habitat yang dipengaruhi oleh pasang surut dan salinitas. 

Adaptasi genangan air ditandai oleh pembentukan akar 

nafas (pneumatofor), akar lutut, akar tunjang, dan 

perkecambahan biji pada waktu buah masih menempel di 

pohon. Kandugan garam sangat menentukan kemampuan 

tumbuh dan reproduksi mangrove. Hampir semua jenis 

mangrove merupakan jenis yang toleran terhadap garam, 

tetapi bukan menjadi jenis yang membutuhkan garam 

untuk hidupnya. 

Karakteristik habitat yang menonjol di daerah hutan 

mangrove diantaranya adalah tumbuhan pada daerah 

intertidal yang jenis tanahnya berlumpur, berlempung, 

atau berpasir, daerah atau lahannya tergenang air laut. 

Mangrove dapat tumbuh dengan baik di substrat 

berlumpur dan perairan pasang yang menyebabkan 

kondisi anaerob, hal ini disebabkan mangrove memiliki 

                                                           
21 Sukiman Rahim; Dewi Wahyuni K dan Baderan, Hutan Mangrove Dan 

Pemanfaatannya (Yogyakarta: Deepublish, 2017), hal. 5. 
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akar khusus yang berfungsi sebagai penyangga sekaligus 

penyerap oksigen dari udara di permukaan air secara 

langsung. 

Adapun karakteristik yang lainnya dari penampakan 

hutan mangrove, terlepas dari habitatnya yang unik, yaitu 

memiliki jenis pohon yang relatif sedikit. Memiliki akar 

yang tidak beraturan (pneumatofor) misalnya seperti 

jangkar melengkung dan menjulang pada bakau 

(Rhizophora sp.), serta akar yang mencuat vertikal seperti 

pensil pada pidada (sonneratia sp.) dan pada api-api 

(Avicennia sp.), memiliki biji (propagul) yang bersifat 

vivipar atau dapat berkecambah di pohonnya, khususnya 

pada Rhizophora, memiliki banyak lentisel pada bagian 

kulit pohon. 

Hutan mangrove terdiri atas jenis-jenis pohon 

Avicennia, Rhizophora, Sonneratia, Bruguiera, Ceriops, 

Lumnitzera, Excoecaria, Xylocarpus, Aegiceros, 

Scyphyphora, dan nipa. Jenis-jenis tumbuhan mangrove 

yang ditemukan di hutan mangrove di Indonesia sekitar 

89 jenis yang terdiri atas 35 jenis pohon 5 jenis terna 9 

jenis perdu 9 jenis liana 29 jenis epifit dan 2 jenis parasite. 

Dari sekian banyak jenis mangrove di Indonesia, jenis 

mangrove yang banyak ditemui antara lain adalah jenis 

Api-api (Avicennia sp.), Bakau (Rhozophora sp.), 

Tancang (Bruguiera sp.), dan Bogem atau Pedada 

(Sonneratia sp.) merupakan tumbuhan mangrove utama 

yang banyak dijumpai. Jenis-jenis mangrove tersebut 

adalah kelompok mangrove yang menangkap, menahan 

endapan, dan menstabilkan tanah di habitatnya. Jenis Api-

api (Avicennia sp.) di dunia dikenal sebagai black 

mangrove merupakan jenis terbaik dalam proses 

menstabilkan tanah habitatnya  karena penyebaran 

benihnya mudah, toleransi terhadap temperatur tinggi, 

cepat menumbuhkan akar pernafasan (akar pasak) dan 

sistem perakaran di bawahnya mampu menahan endapan 
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dengan baik serta dapat mengurangi dampak kerusakan 

terhadap arus, gelombang besar dan angin.
22

 

 

5. Fungsi Hutan Mangrove 

Pada pantai yang memiliki mangrove, hutan 

mangrove mempunyai kedudukan penting dalam  

melindungi kestabilan keadaan daratan serta lautan. 

Lautan adalah ekosistem perairan asin yang sangat luas. 

Karakteristiknya selalu berubah-ubah dipengaruhi oleh 

iklim. Sedangkan daratan adalah bagian permukaan bumi 

yang tidak digenangi oleh air dan merupakan lahan utama 

aktivitas manusia. Hutan mangrove barada pada peralihan 

antara dua bentang alam yang berbeda tersebut.
23

 

Fungsi hutan mangrove dapat dikategorikan menjadi tiga, 

yaitu: 

a. Fungsi Biologis/Ekologis 

Hutan mangrove sebagai sebuah ekosistem 

terdiri dari komponen biotik dan abiotik, komponen 

biotik terdiri dari vegetasi mangrove yang meliputi 

pepohonan, semak, dan fauna. Sedangkan komponen 

abiotik yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan hutan mangrove adalah pasang surut 

air laut, lumpur berpasir, ombak laut, pantai yang 

landai, salinitas laut, dan lain sebagainya. 

Selama ini, hutan mangrove memiliki nilai 

penting sebagai kunci utama penyediaan makanan 

bagi organisme yang tinggal di sekitar mangrove, 

seperti udang, kepiting, ikan, burung, dan mamalia. 

Mangrove merupakan daerah mencari makanan 

(feeding ground) bagi organisme-organisme yang 

terdapat di dalamnya. karena kerapatan mangrove 

yang memungkinkan untuk melindungi kehidupan 

organisme di dalamnya, maka hutan mangrove juga 

dijadikan sebagai tempat berkumpul dan tempat 

                                                           
22 Ibid, hal. 6. 
23 Kustanti Asihing, Manajemen Hutan Mangrove (Bogor: IPB Press, 

2011), hal. 31-36. 
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persembunyian (nursey ground ataupun daerah 

asuhan), terutama utama bagi anak udang, anak ikan 

dan biota laut lainnya. Selain itu, dengan bentuk yang 

unik, hutan mangrove juga menyediakan tempat yang 

sangat baik dan ideal bagi proses pemijahan (spawing 

ground) biota laut yang ada di dalamnya. 

b. Fungsi Sosial dan Ekonomi 

Upaya pengelolaan sumber daya hutan 

mangrove secara lestari hendaknya sudah 

memperhatikan inisiatif lokal masyarakat sekitar 

hutan. Hal ini dimaksudkan sebagai upaya proteksi 

terhadap kemungkinan perusakan ekosistem hutan. 

Dampak negative yang mungkin akan timbul dapat 

ditekan apabila masyarakat di sekitar hutan mangrove 

dilibatkan dan diberi akses untuk mengelola hutan 

dengan tetap memperhatikan kelestariannya. 

Pelibatan masyarakat dalam pengelolaan hutan 

mangrove antara lain adalah dalam hal: 

1) Pertukaran pendapat dalam penentuan kebijakan. 

2) Konsultasi kebijakan dan teknis pelaksanaan 

pengelolaan, dan 

3) Penentuaan keputusan tingkat tinggi. 

Peran serta masyarakat sekitar secara aktif akan 

memberikan dampak positif dalam upaya pengelolaan 

dan pengamanan hutan mangrove. 

 Hasil hutan mangrove baik hasil kayu dan 

non-kayu dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 

sebagai bahan konstruksi, kayu bakar, bahan baku 

kertas, bahan makanan, kerajinan, obat-obatan, 

pariwisata dan masih banyak lagi. Hal ini tentu saja 

akan memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat. 

Pemenuhan kebutuhan masyarakat akan hasil hutan 

dan jasa mangrove memberikan konstribusi dalam 

upaya peningkatan kondisi ekonomi dan sosial 

masyarakat di dekat hutan. Pembangunan lokasi 

ekowisata mangrove dan hutan pendidikan dapat pula 



26 

 

menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi 

masyarakat sekitar hutan mangrove. 

c. Fungsi Fisik 

Hutan mangrove memiliki peran penting dalam 

melindungi pantai dari gelombang besar, angin 

kencang dan badai. Mangrove juga dapat melindungi 

pantai dari abrasi, menahan lumpur, mencegah 

instrusi air laut dan juga memerangkap sedimen. 

fungsi fisik keberadaan hutan mangrove adalah: 

1) Menjaga garis pantai dan tebing sungai dari 

erosi/abrasi agar tetap stabil. 

2) Mempercepat perluasan lahan. 

3) Mengendalikan instrusi air laut. 

4) Melindungi daerah di belakang hutan mangrove 

dari hempasan gelombang dan angin kencang. 

5)  Mengolah limbah organik. 

Perlindungan pantai dari proses abrasi/erosi 

adalah dengan berfungsinya mangrove untuk 

menahan energi gelombang abrasi air laut ataupun 

energi dari terjadinya erosi. Perlusan lahan yang 

terjadi pada ekosistem hutan mangrove adalah 

terjadinya penyerapan lumpur oleh perakaran vegetasi 

mangrove. Akibat penyerapan lumpur ini maka terjadi 

penambahan daratan menjorok Kelaut. Daratan baru 

akan timbul/terbentuk. Intrusi air laut dapat 

dikendalikan dengan adanya hutan mangrove di 

pinggir pantai dengan berfungsinya perakaran 

mangrove yang berfungsi untuk menetralisir kadar 

garam air laut. Hempasan gelombang air laut dan 

energi yang tinggi sangat membahayakan kehidupan 

di daratan dan hasil-hasil pertanian lainnya. Sudah 

banyak terbukti bahwa dengan adanya hutan 

mangrove dengan segala formasinya mampu menahan 

kekuatan gelombang besar dan tiupan angin kencang. 

Secara fisik, hutan mangrove mampu melindungi 

kehidupan penduduk di sekitarnya dari kerusakan-

kerusakan yang dapat ditimbulkan dari gelombang 
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besar dan angin kencang. Hempasan gelombang besar 

(tsunami) telah memporak-porandakan kehidupan 

manusia dan menelan korban jiwa yang tidak sedikit. 

Sebaliknya fungsi fisik terakhir adalah sebagai lahan 

pengolahan limbah organik. Ekosistem hutan 

mangrove merupakan lahan sebagai tempat untuk 

mengolah limbah-limbah organik dengan cara 

menetralisir zat-zat beracun yang dihasilkan limbah 

tersebut. Tidak hanya itu, hutan mangrove juga 

mampu melindungi kehidupan organisme makro dan 

mikro yang ada di dalamnya. 

 

6. Manfaat Hutan Mangrove 

Hutan mangrove merupakan ekosistem hutan 

peralihan antara komponen daratan dan lautan.  Mangrove 

telah diketahui memiliki manfaat ganda dan merupakan 

mata rantai yang penting dalam memelihara siklus biologi 

di sesuatu perairan. manfaatnya dapat dibedakan atas 

manfaat langsung dan manfaat tidak langsung. Manfaat 

langsung dikategorikan sebagai manfaatnya secara 

langsung dapat dirasakan kegunaannya, dan nilainya 

dapat dikuantifikasikan dalam pemenuhan kebutuhan 

manusia akan suatu produksi dan atau jasa pelayanan. 

Sedangkan manfaat tidak langsung sering kali sulit 

dirasakan dan dikuantifikasikan, walaupun manfaat untuk 

sesungguhnya mempunyai nilai strategi yang sangat 

menentukan dalam menunjang kehidupan manusia, seperti 

dalam kaitanya sebagai sumber plasma nutfah ilmu 

pengetahuan, pendidikan, hidrologis, iklim dan lain 

sebagainya.
24

 

Manfaat hutan mangrove dapat dilihat dari kegunaan 

yang dapat diberikan bagi kehidupan manusia. Aneka 

kegunaan hutan tersebut dibedakan berdasarkan tingkatan 

ekosistem. Tingkatan pertama adalah berdasarkan 

tingkatan ekosistem secara keseluruhan dan yang kedua 

                                                           
24 Ibid, hal. 34. 
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adalah berdasarkan tingkatan komponen ekosistem 

sebagai primary bioti komponen. Manfaat hutan 

mangrove sebagai berikut: 

1) Tingkat Ekosistem Secara Keseluruhan 

a. Lahan tambak, lahan pertanian, dan kolam garam. 

Lahan mangrove di beberapa daerah di 

Indonesia banyak di konservasi menjadi areal 

pertambakan tradisional udang dan bandeng, 

lahan pertanian padi dan hortikultura, dan 

pembuatan garam. 

b. Lahan pariwisata 

Potensi ekosistem hutan mangrove sebagai 

lahan pariwisata menawarkan keindahan alam dan 

hasil-hasil yang bisa diandalkan. Keindahan alam 

yang dapat dinikmati bagi wisata alam antara lain 

adalah terbit dan terbenamnya matahari, bentuk 

perakaran yang khas dari vegetasi hutan 

mangrove, buah mangrove yang bergelantungan 

pada pohon induknya, berbagai jenis flora dan 

fauna, atraksi adat-istiadat masyarakat setempat 

(ngruwat laut) berkaitan dengan hutan mangrove, 

zonasi mangrove, dan sebagainya. 

Bentuk-bentuk wisata yang dapat dinikmati di 

hutan mangrove antara lain adalah memancing, 

fotografi, berperahu, pengamatan satwa avifauna, 

berjalan sepanjang track trail mangrove, 

pengamatan matahari terbit (sunrise) dan 

terbenam (Sunset). 

2) Tingkat komponen ekosistem sebagai primary biotic 

compenent 

a. Flora mangrove 

Keberadaan flora mangrove dari vegetasi 

tumbuhan bawah sampai dengan pepohonan 

mempunyai manfaat yang besar bagi kehidupan 

masyarakat. secara praktis, masyarakat sekitar 

hutan mangrove telah memanfaatkan tumbuhan 

yang ada di hutan mangrove sebagai bahan 
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makanan, kayu bangunan, kayu bakar, dan obat-

obatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Flora Mangrove 

(Sumber : Pudji, dkk. 2017) 

 

b. Fauna mangrove 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Fauna Mangrove 

(Sumber : Pudji, dkk. 2017) 

 

Fauna yang terdapat di ekosistem mangrove 

terdiri atas 5 kelas yaitu mamalia, reptilian, aves, 

amfibi dan pisces. Selain  keindahan bentuk fisik 

fauna, dapat juga dinikmati keindahan suara dan 

keunikan habitatnya. Manfaat ekonomi yang 

langsung dapat dimanfaatkan antara lain adalah 

keberadaan ikan, kerang-kerangan, udang dan 

kepiting, dan burung-burung. 
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C. Kerangka Berpikir 

Konservasi dalam arti luas mengandung arti pengelolaan 

sumber daya alam yang dapat dipulihkan (renewable 

resources) dengan tujuan untuk mempertahankan kelestarian 

produktivitas dan fungsinya, di dalamnya dapat diupayakan 

pemanfaatannya bagi kehidupan manusia sepanjang tidak 

bertentangan dengan kemungkinan tercapainya kelestarian 

sumber daya tersebut. Dalam pengertian konservasi seperti 

ini, untuk konservasi sumber daya hutan, dapat mengandung 

kegiatan-kegiatan pembinaan hutan, pemanenan secara 

periodik yang diikuti dengan regenarasi hutan, serta 

pemeliharaan dan perlindungan terhadap tumbuhan dan 

binatang yang terdapat di dalam hutan tersebut. Konservasi 

sumber daya hutan dalam pengertian ini sebenarnya setara 

dengan pengurusan hutan (forest stewardship), namun dengan 

lebih menekankan kepada kelestarian produktivitas dan fungsi 

hutan sebagai tujuan utamanya. 

Hutan mangrove Petengoran Desa Gebang merupakan 

suatu kerja sama antara masyarakat Desa Gebang yang 

berkolaborasi dengan PT. Jafpa Comfeed Indonesia Tbk untuk 

mulai menjadi salah satu destinasi wisata di Lampung. Hutan 

mangrove akan bertambah lebih besar bila habitat mangrove 

terpelihara dengan baik dan tetap asri natural. Dibuatnya 

wisata hutan mangrove sebab ekosistem yang terdapat di 

pesisir pantai telah mulai menurun, baik itu biotik ataupun 

abiotik dan perairan laut sekitar pantai di kawasan ekowisata 

hutan mangrove Teluk pandan yang memburuk sebab abrasi 

air laut. 
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Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Studi literatur konservasi hutan mangrove 

Petengoran di Desa Gebang Kabupaten 

Pesawaran 

Konsep yang diteliti meliputi: 

 Kondisi hutan mangrove Petengoran di 

Desa Gebang dari seluruh riset 

 Bentuk konservasi hutan mangrove 

Petengoran di Desa Gebang 

Pengumpulan data: 

Jurnal ilmiah 

Buku 

Artikel ilmiah 

Skripsi/Thesis 

Analisis data yang didapatkan 

Kesimpulan dan saran 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN  

No Gambar  Keterangan  

1  Trek kanan hutan 

mangrove 

2  Trek kiri hutan 

mangrove 

3  

 

 

 

Trek kecil hutan 

mangrove 



 

 

4  Trek kecil hutan 

mangrove 

5  Trek kecil hutan 

mangrove 
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